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ABSTRACT
When positioned as a metal anode in an electrolysis process with acid electrolyte will generally be
discharged corroded. This corrotion is caused because the metal is oxidized and dissolfes oxidation results
in the electrolyte. How ever different if the metal is aluminium, niobium, tantalum, titanium, tungste or
zirconium and electrolyt that used when electrolysis is diprotic acid such as sulfuric acid, phospate acid or
chromic acid. Metal-metal will still be oxidized but is a result of oxidation of the oxide layer is not soluple in
the electrlyt but rather sticks to the surface of the metal logam oxida actually very use full inte engineering
bacause the oxide layer will provide protective and decorative properties and the metal.
Anodizing aluminium is commonly used for decorative purposes in order to in crease the sale value
or attrate anthusiasts at an aluminium produc, but the anodizing machine technique also widely used for the
purpose of improving the mecanical properties of aluminium that has a low hardness (abourt 450 Hv).
Anodizing process is done through a process of electrolysis which is influenced buy several conditions so
that all the conditions of the electrolysis process can affect the out come anodizing.
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LATAR BELAKANG
Suatu logam apabila diposisikan sebagai
anoda pada suatu proses elektrolisis dengan
elektrolit asam umumnya akan habis terkorosi.
Korosi ini disebabkan karena logam tesebut
teroksidasi dan hasil oksidasinya akan larut dalam
elektrolit. Namun berbeda apabila logam tersebut
adalah aluminum, niobium, tantalum, titanium,
tungsten, atau zirconium dan elektrolit yang
digunakan saat elektrolisis adalah asam diprotik
seperti asam sulfat, asam pospat atau asam
kromat. Logam-logam tersebut tetap akan
teroksidasi namun hasil dari oksidasinya adalah
suatu lapisan oksida yang tidak larut dalam
elektrolit melainkan menempel pada permukaan
logam. Oksida logam tersebut justru sangat
bermanfaat dalam teknik mesin karena lapisan
oksida ini akan memberikan sifat protektif dan
dekoratif pada logam tersebut. Misalkan logam
tersebut adalah aluminum. Apabila aluminium
tersebut diposisikan sebagai anoda saat
dielektrolisis menggunakan asam sulfat maka
aluminum tersebut akan mempunyai sifat
protektif, yakni lebih keras daripada kekerasan
awal sebelum elektrolisis dan lebih tahan korosi
terhadap lingkungan asam. Selain sifat protektif
proses ini juga dapat memberikan sifat dekoratif
karena hasil dari elektrolisis tersebut mampu
untuk diberi warna yang menarik. Reaksi kimia
yang menguntungkan dalam teknik mesin
tersebut dikenal dengan nama anodizing
aluminuim.
Anodizing aluuminum memang umum
digunakan untuk tujuan dekoratif dengan tujuan
untuk menaikkan nilai jual atau menarik peminat
pada suatu produk aluminum, namun pada teknik
mesin anodizing ini juga banyak digunakan untuk
tujuan memperbaiki sifat mekanis aluminum yang
mempunyai kekerasan rendah (sekitar 450 Hv)
contohnya adalah pelapisan permukaan piston
agar tahan terhadap gesekan dan temperatur
tinggi, atau bahkan dapat digunakan sebagai
pahat pada mesin bubut (Brace A.W and Sheasby
P.G, 2003:307).
Proses anodizing dilakukan melalui proses
elektrolisis yang dipengaruhi oleh beberapa
kondisi elektrolisis sehinngga seluruh kondisi
pada proses anodizing dapat mempengaruhi hasil
anodizing. Oleh sebab itu diperlukan suatu
penelitian yang dapat menjelaskan pengaruh dari
suatu kondisi pada proses anodizing terhadap
kekerasan aluminum hasil anodizing.
METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian yang dilakukan
dalam perencanaan dan pembuatan alat ini
adalah sebagai berikut:
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Penelitian dilakukan di laboratorium departemen
multi skill service PPPGT/VEDC malang dan
dilaksanakan pada bulan april 2006 sampai
selesai.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Rinsing
Rinsing adalah proses pembersihan
benda kerja dengan menggunakan destilated
water. Tujuan dari rinsing itu sendiri adalah untuk
menghilangkan sisa-sisa zat kimia yang terbawa
dari proses sebelumnya.
Etching
Etching dilakukan dengan tujuan untuk
menghaluskan permukaan dan menghilangkan
lapisan oksida aluminium natural yang terdapat
pada permukaan. Oksida aluminium akan hancur
karena direndam dalam larutan alkali seperti soda
api (caustic soda) oleh sebab itu eatching
dilakukan dengan cara merendam aluminium
dalam larutan caoustic soda. Konsentrasi caoustic
soda yang digunakan umumnya adalah sekitar
60°C sampai 75°C dan dilakukan dalam waktu 10
hingga 25 menit tergantung kehalusan permukaan
yang diinginkan.
Anodizing
Anodizing adalah sebutan untuk proses
elektrolisis pada pelapisan anodik dimana
logam yang akan di anodizing diposisikan
sebagai anoda. Pada anodizing dihasilkan
lapisan oksida pada anoda, dan pelepasan
gas H2 pada katoda Reaksi yang terjadi pada
saat anodizing, dapat dilihat pada persamaan
reaksi dibawah ini (Sato, 1997: 201):
1. Benda Kerja
Benda kerja yang digunakan terbuat dari
aluminium berbentuk silinder pejal dengan
diameter 2,54 cm dan panjang 3 cm. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.2
dibawah ini
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3. Jumlah kuadrat total ( JKT )
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4. Kuadrat tengah perlakuan (KTP)
JKG = JKT – JKP
5. Kuadrat tengah perlakuan (KTP)
KTP = 1k
JKP
6. Kuadrat Tengah Galat ( KTG)
KTG = kn
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Ada tidaknya pengaruh variasi variabel bebas
terhadap variabel terikat dapat diuji melalui
metode uji F dengan jalan mencari besar
Fhitung dari rumusan:
F hitung =
G
P
KT
KT
KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapat setelah
melakukan penelitian ini adalah semakin lama
waktu anodisasi maka lapisan oksida yang
dihasilkan semakin tebal sehingga kekerasan
aluminium hasil anodizing mengalami
peningkatan, namun lapisan oksida yang
dihasilkan ini mempunyai ketebalan maksimum
sehingga jika anodizing dilakukan lebih dari 120
menit maka kekerasanya cenderung konstan.
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